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ABSTRAK 

Pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis selain sebagai bahan konsumsi 

masyarakat sehari-hari, ikan pelagis juga menjadi bahan baku utama dalam 

pengolahan hasil sumberdaya ikan seperti produk olahan tradisional yaitu Ikan 

keumamah. Bahan baku dari ikan keumamah merupakan ikan tongkol, sehingga 

ketersediaan ikan tongkol sangat mempengaruhi produksi ikan keumamah 

tersebut. Faktor penentu dalam melakukan kegiatan penangkapan ikan sebagai 

pemasok bahan baku pengolahan hasil sumberdaya ikan adalah penentuan daerah 

penangkapan ikan, parameter oseanografi seperti suhu permukaan laut, salinitas, 

konsentrasi klorofil laut, cuaca dimanfaatkan sebagai teknologi informasi dalam 

menentukan daerah penangkapan ikan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September hingga November tahun 2021 yang bertempat di Pangkalan Pendaratan 

Ikan (PPI) Ujung Baroh, Meulaboh, Aceh Barat. Data yang digunakan adalah data 

citra satelit berupa suhu permukaan laut dan data klorofil-a pada bulan September 

hingga November tahun 2021 yang kemudian diolah dengan menggunakan 

software SeaDas7.3 dan Microsoft Excel. Sebaran suhu permukaan laut dan 

klorofil-a pada perairan Aceh Barat selama bulan September hingga November 

2021 sangat mendukung dalam pelaksanaan upaya penangkapan ikan tongkol 

(Euthynnus affinis) dengan sebaran suhu permukaan laut berkisar antara 28 oC – 

34 oC dan sebaran klorofil-a berkisar antara 0.02 mg/m3 – 8.3 mg/m3 yang 

menjadi tempat kan tongkol (Euthynnus affinis) melakukan migrasi untuk 

pemijahan, mencari makan dan lingkungan untuk menyesuaikan suhu tubuh ikan 

tongkol (Euthynnus affinis). 

Kata Kunci: Daerah Penangkapan Ikan, Keumamah, Klorofil-a, Suhu Permukaan 

Laut 
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MAPPING OF THE FISHING AREA OF MACKEREL TUNA 

(EUTHYNNUS AFFINIS) AS A SUPPLIER OF RAW MATERIALS FOR 

MANUFACTURING KEUMAMAH IN UD. SAMUDERA MIRJA 
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ABSTRACT 

Utilization of pelagic fish resources other than as an ingredient for daily 

consumption, pelagic fish is also the main raw material in processing fish 

resources such as traditional processed products, namely Keumamah fish. The 

raw material of keumamah fish is tuna, so the availability of tuna greatly affects 

the production of keumamah fish. The determining factor in carrying out fishing 

activities as a supplier of raw materials for processing fish resources is the 

determination of fishing areas, oceanographic parameters such as sea surface 

temperature, salinity, marine chlorophyll concentration, weather used as 

information technology in determining fishing areas. This research was carried 

out from September to November 2021 at the Ujung Baroh Fish Landing Base 

(PPI), Meulaboh, West Aceh. The data used is satellite image data in the form of 

sea surface temperature and chlorophyll-a data from September to November 

2021 which is then processed using SeaDas7.3 software and Microsoft Excel. The 

distribution of sea surface temperature and chlorophyll-a in the waters of West 

Aceh during September to November 2021 is very supportive in the 

implementation of the effort to catch tuna (Euthynnus affinis) with the distribution 

of sea surface temperatures ranging from 28 oC – 34 oC and the distribution of 

chlorophyll-a ranging from 0.02 mg/m3 – 8.3 mg/m3 which is the place for the 

tuna (Euthynnus affinis) migrate for spawning, foraging and the environment to 

adjust the body temperature of tuna (Euthynnus affinis). 

Keywords: Chlorophyll-a, Fishing Ground, keumamah, Sea Surface Temperature 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang 

Aceh Barat merupakan salah satu kabupaten yang daratannya berhadapan 

langsung  dengan Samudera Hindia yang menjadi salah satu aspek penting dalam 

hasil tangkapan yang banyak terutama pada hasil tangkapan jenis ikan tongkol 

(Euthynnus affinis). Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) termasuk jenis ikan pelagis 

yang menjadi komoditas utama ekspor Indonesia juga dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk konsumsi sehari-hari (Hidayati et al. 2016). Hasil tangkapan 

ikan tongkol (Euthynnus affinis) meningkat dalam 5 tahun terakhir, pada tahun 

2016, 2017 dan 2018 jumlah produksi mencapai 15.614, 17.430 dan 16,732 ton. 

Hasil tangkapan tertinggi terdapat pada tahun 2019 dan 2020 yaitu 19,309 dan 

19,385 ton (DKP Aceh Barat 2020), hal ini menjadi salah satu ikan komoditas 

utama. 

Pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis selain sebagai bahan konsumsi 

masyarakat sehari-hari, ikan pelagis juga menajdi bahan baku utama dalam 

pengolahan hasil seumberdaya ikan seperti produk olahan tradisional yaitu Ikan 

keumamah. Ikan keumamah atau sering disebut sebagai ikan kayu merupakan 

produk ikan olahan yang berbahan dasar ikan tongkol (Euthynnus affinis) yang 

telah melalui tahapan perebusan, pengasapan dan penjemuran, sehingga ikan ini 

memiliki umur simpan yang lebih lama dibandingkan ikan segar pada umumnya 

(Muhardina 2017). 
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Faktor penentu dalam melakukan kegiatan penangkapan ikan sebagai 

pemasok bahan baku pengolahan hasil sumberdaya ikan adalah penentuan daerah 

penangkapan ikan karena akan lebih efektif dan efesien apabila daerah 

penangkapan ikan bisa diprediksi lebih dahulu. Kebanyakan nelayan masih 

menggunakan cara-cara tradisional dalam menentukan daerah penangkapan ikan 

seperti pengalaman dan panca indra (Demena et al. 2017). Parameter oseanografi 

seperti suhu permukaan laut, salinitas, konsentrasi klorofil laut, cuaca dan 

sebagainya yang sudah menjadi pola kehidupan dari ikan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai teknologi informasi dalam menentukan daerah penangkapan 

ikan (Saifudin et al. 2014). Umumnya dalam melakukan penentuan daerah 

penangkapan ikan melihat parameter oseanografi suhu permukaan laut dan 

kalorofl-a. Suhu permukaan laut berpengaruh terhadap pertumbuhan konsentrasi 

klorofil-a pada suatu perairan (Siddik 2015). Klorofil-a merupakan salah satu 

pigmen yang terdapat pada fitoplankton yang berperan pada proses fotosintesis, 

yang hampir semua ekosistem bahari bergantung pada aktivitas fotosintesis 

tumbuhan bahari (Hastuti 2021). 

1.1 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui sebaran Suhu Permukaan Laut (SPL) di lokasi penangkapan 

ikan tongkol (Euthynnus affinis) sebagai bahan baku produk UD. 

Samudera Mirja. 

2. Mengetahui sebaran klorofil-a di lokasi penangkapan ikan tongkol 

(Euthynnus affinis) sebagai bahan baku produk UD. Samudera Mirja. 
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1.2 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi terhadap nelayan mengenai sebaran Suhu 

Permukaan Laut (SPL) dan klorofil-a di sekitar daerah penangkapan 

ikan tongkol (Euthynnus affinis). 

2. Memberikan informasi terhadap nelayan mengenai rentang suhu  dan 

rentang sebaran klorofil-a yang menjadi daerah potensi penangkapan 

ikan tongkol (Euthynnus affinis). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Tongkol 

Ikan tongkol salah satu sumberdaya hayati laut yang memilik potensi 

ekonomi yang cukup tinggi dan ikan ini menjadi salah satu hasil perikanan yang 

menjadi target tangkapan nelayan (Fayetri et al. 2013).  

Klasifikasi ikan tongkol (Euthynnus affinis) (Puspitasari 2020) adalah 

sebagai berikut:  

Filum : Chordata  

Kelas : Teleostei  

Ordo : Perciformes  

Famili : Scombridae  

Genus : Euthynnus  

Spesies : Euthynnus affinis 

Karakteristik ikan tongkol yaitu termasuk ikan pelagis, hidup secara 

gerombolan, tipe perenang cepat dan pemakan daging (karnivora). Ikan tongkol 

memiliki bentuk tubuh torpedo (fusiform) yang ditandai dengan terdapat bentuk 

garis, berfungsi membantu ikan untuk bergerak dalam perairan dalam tanpa 

mengalami banyak kendala. Ikan tongkol memiliki sirip yang tebagi menjadi 2 

jenis yaitu jari-jari sirip keras dan jari-jari sirip lemah mengeras. Ciri-ciri jari-jari 

sirip keras umumnya padat (tidak berlubang), tidak bengkok dan tidak bisa 

ditekuk, biasanya jar-jari keras ini berbentuk duri dan alat untuk mempertahankan 

diri. Ciri-ciri jari-jari lemah mengeras seperti tulang rawan, mudah ditekuk dan 
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memiliki buku. Jari-jari lemah mengeras ni sebagian keras, bergerigi, bercabang 

dan dekat satu sama lain atau menempel (Isti’anah dan Maulana 2021). 

Panjang ikan tongkol (Euthynnus affinis) pada setiap daerah penangkapan 

ikan (DPI) dapat bervariasi dipengaruhi oleh faktor lingkungan, intesitas 

penangkapan dan alat tangkap yang digunakan. Panjang minimum ikan tongkol 

(Euthynnus affinis) adalah 11,7 cm, maksimum 55,4 cm, umumnya panjang rata-

rata ikan tongkol (Euthynnus affinis) adalah 34,1 cm (Chodrijah et al. 2016). 

Kandungan nutrisi tertinggi yang dimiliki oleh ikan tongkol (Euthynnus affinis) 

terutama protein 22,6-26,2 g/100 g daging, lemak 0,2-2,7 g/100 g daging dan 

beberapa mineral (kalsium, fosfor, besi dan sodium), vitamin A (retinol) dan 

vitamin B (Thiamin, riboflavin dan niasin) (Hafiludin 2011). 

2.2 Daerah Penangkapan Ikan dan Penyebaran Ikan Tongkol 

Wilayah perairan yang dapat dioperasikan alat tangkap secara sempurna 

untuk mengekspoitasi sumberdaya ikan yang terdapat pada wilayah perairan 

tersebut disebut daerah penangkapan ikan (DPI). Penentuan daerah penangkapan 

ikan (DPI) yang potensial saat ini disebagian besar wilayah Indonesia masih 

menjadi sebuah kendala, sehingga usaha penangkapan ikan yang dilakukan masih 

penuh dengan ketidakpastian karena nelayan tidak dapat langsung menangkap 

ikan, tetapi harus mencari daerah penangkapan ikan (DPI) terlebih dahulu yang 

memakan waktu lebih lama (Simbolon et al. 2009). 

Ikan tongkol (Euthynnus affinis) termasuk pada jenis ikan pelagis yang 

tersebar meliputi seluruh daerah pantai dan lepas pantai perairan Indonesia, serta 

seluruh perairan Indo-Pasifik. Habitat ikan tongkol (Euthynnus affinis) berkisar 

suhu antara 180 0C – 290 0C (Agus 2017). Ikan tongkol (Euthynnus affinis) hidup 
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pada suatu gerombolan besar dan tidak mudah tercerai berai (Schooling) dan 

mempunyai kebiasaan hidup berpindah tempat (migrasi) untuk mencari daerah 

yang cocok, kaya akan makanan dank arena adanya perubahan suhu yang 

mencolok (Hidayatullah 2016). 

2.3 Parameter Oseanografi 

Pola pergerakan dan sebaran ikan tongkol (Euthynnus affinis) dapat 

diprediksi dari berbagai indikator salah satunya adalah suhu permukaan laut. 

Pengukuran suhu permukaan laut dapat dengan dua cara, yaitu pengukuran secara 

langsung dan pengukuran secara tidak langsung melalui teknologi penginderaan 

jarak jauh dengan satelit (Nadhilah 2017). 

Intikator tingkat kesuburan perairan yang terdapat pada fitoplankton adalah 

klorofil-a. Klorofil-a sebagai indeks yang dapat dhubungkan dengan produksi ikan 

dapat menggambarkan tngkat produktivtas daerah penangkapan ikan (DPI) karena 

dengan adanya sebaran klorofil-a diindkasikan bahwa terdapat banyak ikan pada 

perairan tersebut. Sebaran konsentrasi klorofl-a pada suatu perairan dapat 

diketahui menggunakan teknologi pengindaraan jarak jauh (Prayoga et al. 2017). 

2.4 Sistem Informasi dan Geografis 

Sistem Informasi Geografis merupakan sistem komputer yang dapat 

merekam, menyimpan, menulis, menganalisis dan menampilkan data geografis. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) secara sederhana adalah suatu teknologi sebagai 

alat bantu (tools) yang sangat esensial dalam menyimpan, memanipulasi, 

menganalisis, menampilkan kembali kondisi- kondisi alam dengan bantuan data 

atribut dan spasial. SIG merupakan sistem kompleks yang umumnya terintegrasi 
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dengan sistem komputer lainnya di tingkat fungsional dan jaringan (Sasmito 

2017). 

Penginderaan jauh adalah ilmu atau seni untuk memperoleh informasi 

tentang objek, daerah atau gejala dengan jalan menganalisis data yang diperoleh 

dengan menggunakan data tanpa kontak langsung dengan objek, daerah atau 

gejala yang akan dikaji. Aplikasi teknologi satelit penginderaan sudah banyak 

digunakan dalam berbagai bidang disiplin ilmu pengetahuan (Aryastana et al. 

2016).  

Citra satelit merupakan observasi penginderaan jarak jauh. Suhu permukaan 

laut dan klorofil-a merupakan produk dari citra MODIS. penggunaan data 

penginderaan jauh akan lebih cepat, efektif, efisien dan dapat mencakup wilayah 

yang lebih luas dibandingkan dengan pengukuran langsung yang membuthkan 

biaa dan tenaga yang lebih banyak dan wilayah cakupan relatif tidak luas. Suhu 

permukaan laut dan klorofil-a merupakan faktor oseanografi yang cukup penting 

bagi kehidupan organisme perairan. Suhu dan klorofil-a merupakan parameter 

oseanografi yang berpengaruh dalam sebaran ikan tongkol. Ikan tongkol akan 

berdistribusi pada perairan yang suhunya hangat dan banyak mengandung 

fitoplankton karena ikan tongkol memakan ikan-ikan kecil. Maka dari itu perlu 

adanya analisis hubungan antara pola sebaran ikan tongkol dengan SPL dan 

klorofil-a untuk menduga daerah sebaran ikan tongkol menggunakan Sistem 

Informasi Geografis dengan mempertimbangkan parameter-parameter perairan 

yang dikaitkan dengan tingkah laku dan kesukaan ikan tongkol (Kuswanto et al. 

2017).  
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  BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Kegiatan Wira Desa dan penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dari bulan 

September – November 2021 di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujong Baroh di 

Desa Ujong Baroh, Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat sebagai 

tempat awal pemasok bahan baku untuk UD. Samudera Mirja yang telah 

memproduksi olahan ikan keumamah dari tahun 2014 hingga sekarang. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian (sumber Google Earth 2020) 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dan kegunaannya dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No. Nama Alat Kegunaan 

1. Laptop Mengambil data citra satelit dan mengolah 

data 

2. Kamera/Handphone  Mendokumentasikan pada saat penelitian  

3. Arc Map 10.3 Software pengolah data 
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4. SeaDAS 7.3 Software pengolah data 

5. Microsoft Excel Software pengolah data 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah titik koordinat nelayan 

melakukan operasi penangkapan ikan dan sensor Ocean Color berupa data citra 

satelit suhu permukaan laut (SPL) dan citra satelit klorofil-a.  

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu meneliti 

kondisi objek dan menggambarkan dan menggambarkan kondisi fenomena yang 

ada baik secara alamiah maupun rekayasa manusia (Destiani et al. 2021). Tahapan 

penelitian ini dimulai dengan melakukan pendekatan secara langsung dengan 

pemilik usaha dan mencari pasokan bahan baku ikan keumamah di UD. Samudera 

Mirja yaitu ikan tongkol (Euthynnus affinis) yang berasal dari Pangkalan 

Pendaratan Ikan (PPI) Ujung Baroh, Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat. Penelitian 

ini dimulai dari persiapan dengan observasi lapangan yaitu wawancara dengan 

nelayan. Informasi tentang daerah penangkapan ikan yang tertera di GPS (Global 

Positioning System) dari nelayan berupa titik koordinat dan informasi citra 

sebaran SPL dan Klorofil-a yang di peroleh database NASA 

http://oceancolorgsfc.nasa.gov. 

3.4 Metode Pengambilan Data 

Pengambilan data menggunakan studi kasus yaitu dengan menyelidiki suatu 

peristiwa, situasi atau kondisi sosial untuk memberikan wawasan dalam proses 

menjelaskan bagaimana peristiwa atau situasi tertentu terjadi (Prihatsanti et al. 

2018). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

merupakan data yang telah tersusun dalam bentuk tertulis yang diperoleh dari 

http://oceancolorgsfc.nasa.gov/
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perusahaan maupun literatur terdahulu yang diperoleh dari internet (Simbar et al. 

2014). Data sekunder berupa data suhu permukaan laut dan data klorofil-a pada 

bulan September hingga November tahun 2021 yang didapatkan melalui 

mengunduh citra satelit yang tersedia pada http://oceancolorgsfc.nasa.gov 

kemudian data citra salelit diolah dengan software SeaDas7.3 dan Microsoft 

Excel. SeaDas merupakan perangkat lunak yang komprehensif dalam hal analisis, 

tampilan dan kontrol kualitas data Ocean Color yang ditangkap oleh citra satelit 

(Prinina 2016). 

3.5 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan 

dengan cara konservasi dan wawancara yang di ambil di Pangkalan Pendaratan 

Ikan (PPI) Ujong Baroh berupa data titik koordinat nelayan dalam melakukan 

penangkapan yang diduga adalah daerah penangkapan ikan tongkol (Euthynnus 

affinis). Data sekunder yang digunakan adalah data citra satelit Ocean Color suhu 

permukaan laut (SPL) dan klorofil-a yang tersedia pada 

http://oceancolorgsfc.nasa.gov.  

3.6 Analisis Data 

Data yang analis adalah data citra satelit suhu permukaan laut (SPL) dan 

klorofil-a yang di peroleh dari NASA http://oceancolorgsfc.nasa.gov. dan titik 

koordinat daerah penangkapan ikan yang di peroleh dari nelayan yang menjadi 

pemasok bahan baku ikan ke UD. Samudera Mirja. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengolah data titik koordinat lokasi penangkapan ikan yang diperoleh 

dari nelayan yang menjadi pemasok ikan ke UD. Samudera Mirja dengan 

http://oceancolorgsfc.nasa.gov/
http://oceancolorgsfc.nasa.gov/
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menggunakan software SeaDAS 7.3, Microsoft Excel dan Arc Map 10.3 dengan 

menggunakan parameter penelitian berupa Suhu Permukaan Laut (SPL) dan 

Klorofil-a untuk melihat potensi daerah penangkan ikan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Letak Geografis Kabupaten Aceh Barat 

Kabupaten Aceh Barat merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Aceh 

yang secara astronomi terletak pada 04°61'-04°47' Lintang Utara dan 95°00'- 

86°30' Bujur Timur dengan luas wilayah 2.927,95 km² Panjang garis pantai 50.55 

km2 dan luas lautan 233 km2 sehingga menjadikan kabupaten Aceh Barat 

memiliki potensi perikanan yang besar terutama komoditi ikan Tongkol 

(Euthynnus affinis) dengan hasil tangkapan yang meningkat selama 5 tahun 

terakhir (BPS Aceh Barat 2021) dengan batas-batas kabupaten sebagai berikut: 

Utara    :  Kabupaten Aceh Jaya dan Kabupaten Pidie 

Timur   :  Kabupaten Nagan Raya  

Selatan : Kabupaten Nagan Raya dan Samudera Hindia 

Barat : Samudera Hindia 

Kehidupan organisme di lautan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

diantaranya adalah suhu. Suhu dapat mempengaruhi metabolisme dan 

perkembangbiakan dari organisme dilaut. Sedangkan klorofil-a menjadi sumber 

makanan bagi ikan sehingga kelimpahan klorofil-a dilautan dapat menjamin 

kelangsungan kehidupan ikan di laut (Mursyidin et al. 2015).  

4.2 Suhu Permukaan Laut 

Suhu permukaan laut di laut Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP)  572 

Pantai Barat Sumatera berdasarkan ekstraksi citra satelis Aqua MODIS pada 

bulan September sampai bulan November tahun 2021 terlihat nilai suhu terendah  
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26 oC pada bulan Oktober tahun 2021 dan nilai suhu tertinggi pada bulan 

November tahun 2021 adalah 34 oC.  Suhu permukaan laut Wilayah Pengelolaan 

Perikanan (WPP) 572 Pantai Barat Sumatera pada bulan September tahun 2021 

memiliki kandungan suhu terendah sebesar 28 oC dan kandungan suhu pada 

tertinggi sebesar 32 oC. Rata-rata suhu permukaan laut pada bulan September 

tahun 2021 yaitu 30 oC seperti dilihat pada gambar 1. Suhu permukaan laut 

Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 572 Pantai Barat Sumatera pada bulan 

Oktober tahun 2021  memiliki kandungan suhu terendah sebesar 26 oC dan 

kandungan suhu pada tertinggi sebesar 30 oC. Rata-rata suhu permukaan laut pada 

bulan Oktober tahun 2021 yaitu 29 oC seperti dilihat pada gambar 2. Suhu 

permukaan laut Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 572 Pantai Barat 

Sumatera pada bulan November tahun 2021 memiliki kandungan suhu terendah 

sebesar 28 oC dan kandungan suhu pada tertinggi sebesar 34 oC . Rata-rata suhu 

permukaan laut pada bulan November tahun 2021 yaitu 30 oC seperti dilihat pada 

gambar 3. Sebaran suhu rata-rata terendah terdapat pada bulan Oktober tahun 

2021 yaitu dengan rata-rata 29 oC dan nilai rata-rata tertinggi adalah bulan 

September dan November tahun 2021 sebesar 30 oC. 
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Gambar 2. Sebaran suhu permukaan laut bulan September tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sebaran suhu permukaan laut bulan Oktober tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sebaran suhu permukaan laut bulan November tahun 2021 
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4.3 Klorofil-a 

Klorofil-a yang terdapat di Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP)  572 

Pantai Barat Sumatera setelah dilakukannya ekstraksi menunjukkan nilai yang 

bervariasi antara bulan September hingga November tahun 2021, terlihat 

perbedaan tingkat ketinggian kandungan klorofil-a pada perairan WPP  572 Pantai 

Barat Sumatera. Nilai dari klorofil-a yang sudah di ekstrak pada bulan September 

tahun 2021 terdapat nilai rata-rata kandungan klorofil-a yaitu 0.13 mg/m3. Nilai 

sebaran kandungan klorofil-a terendah pada bulan September tahun 2021 adalah 

sebesar 0.7 mg/m3 dan nilai sebaran kandungan klorofil-a tertinggi pada bulan 

September adalah 2.4 mg/m3 seperti gambar 4. 

Nilai dari klorofil-a yang sudah di ekstrak pada bulan Oktober tahun 2021 

terdapat nilai rata-rata kandungan klorofil-a yaitu 0.02 mg/m3. Nilai sebaran 

kandungan klorofil-a terendah pada bulan Oktober tahun 2021 adalah sebesar 0.02 

mg/m3 dan nilai sebaran kandungan klorofil-a tertinggi pada bulan Oktober tahun 

2021 adalah 4.2 mg/m3 seperti gambar 5. Nilai dari klorofil-a yang sudah di 

ekstrak pada bulan November tahun 2021 terdapat nilai rata-rata kandungan 

klorofil-a yaitu 0.1 mg/m3. Nilai sebaran kandungan klorofil-a terendah pada 

bulan November tahun 2021 adalah sebesar 0.07 mg/m3 dan nilai sebaran 

kandungan klorofil-a tertinggi pada bulan November adalah 0.1 mg/m3 seperti 

gambar 6. Nilai kandungan rata-rata tertinggi dari bulan September hingga 

November tahun 2021 adalah pada bulan November tahun 2021 dengan nilai rata-

rata sebesar 0.1 mg/m3 dan nilai kandungan rata-rata tertinggi pada periode bulan 

September hingga November tahun 2021 sebesar 2.02 mg/m3 pada bulan Oktober. 
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Gambar 5. Sebaran kandungan Klorofil-a bulan September tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Sebaran kandungan Klorofil-a bulan Oktober tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Sebaran kandungan Klorofil-a bulan November tahun 2021 

 

4.4 Daerah Penangkapan Ikan 

Daerah penangkapan ikan potensial merupakan upaya mengoptimumkan 

penangkapan ikan agar memperoleh keuntungan yang lebih banyak dalam 
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melakukan operasi penangkapan ikan. Parameter lingkungan yang memiliki 

pengaruhnya terhadap kehidupan ikan berupa parameter fisik, kimia dan biologi. 

Diantara ketiga parameter lingkungan terserbut yang paling mudah untuk diamati 

adalah parameter fisik yang berupa suhu permukaan laut dan parameter biologi 

yang berupa klorofil-a (Cahya et al.  2016).  

Penentuan daerah penangkapan ikan tongkol dapat dilihat dari beberapa 

aspek seperti aspek oseanografi dan migrasi. Tiga alasan mengapa ikan tongkol 

(Euthynnuss affinis) melakukan migrasi, yaitu untuk mencari makan, mencari 

kondisi lingkungan yang sesuai dengan tubuh ikan dan untuk tempat melakukan 

pemijahan seperti suhu permukaan laut (Syamsunnisak 2016). Daerah 

penangkapan ikan tongkol (Euthynnus affinis) dominan berada pada suhu 

permukaan laut berkisar antara 28 oC -29oC (Sabrina et al. 2017).  

Parameter klorofil-a merupakan parameter oseanografi di suatu perairan 

yang menunjukkan produktivitas primer berupa rangkaian rantai makanan yang 

dimulai dari fitoplankton yang menjadi sumber makanan kan pelagis kecil 

kemudan menjadi makanan ikan tongkol (Euthynnuss affinis) (Fauziah et al. 

2020). Ikan tongkol dominan berada pada kandungan klorofil-a sebesar 0.3-2.41 

mg/m3. Kandungan klorofil-a sebesar 0.3-2.41 mg/m3 lebih dominan berada pada 

suhu permukaan laut sebesar 28.3 oC – 31 oC. Suhu permukaan laut dan klorofil-a 

memilki hubungan berbanding terbalik, dimana suhu permukaan laut meningkat 

maka klorofl-a akan cenderung menurun serta sebaliknya jika suhu permukaan 

laut menurun maka klorofil-a cenderung meningkat (Rodhiyanti 2021). 

Informasi daerah penangkapan ikan yang di ambil dari salah satu nelayan 

yang menjadi pemasok bahan baku ikan tongkol (Euthynnus affinis) di UD. 
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Samudera Mirja terdapat pada GPS (Global Positioning System) yang diperoleh 

dari Kapal Motor (KM) Muda Rezeki dengan ukuran kapal 5 GT, alat 

penangkapan adalah jaring dan pancing tonda dengan target tangkapan adalah 

ikan tongkol, ikan sisik dan lain-lainnya. Titik koordinat dan jarak antara titik 

penangkapan ikan dan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujung Baroh yaitu: 

Tabel 2. Titik koordinat dan jarak titik koordinat dengan PPI Ujung Baroh 

NO 
Titik Koodinat Jarak titik dengan PPI Ujung 

Baroh (km) LU BT 

1 03056.677’ 096008.773’ 879.87 

2 03057.449’ 096009.120’ 877.57 

3 03057.763’ 096009.240’ 878.55 

Letak titik daerah penangkapan ikan 1, 2, 3 dan sebaran suhu permukaan 

laut (SPL) dan klorofil-a dapat dilihat pada peta daerah penangkapan di bawah ini. 

Gambar 8. Sebaran Potensi Ikan bulan September tahun 2021 
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Gambar 9. Sebaran Potensi Ikan bulan Oktober tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Sebaran Potensi Ikan bulan November tahun 2021 

 

Berdasarkan peta yang sudah dilakukan ekstraksi pada suhu permukaan 

laut dan klorofil-a pada perairan Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP)  572 

Pantai Barat Sumatera menunjukkan nilai rata-rata sebaran suhu permukaan laut 

pada bulan September tahun 2021 sebesar 30 oC, pada bulan Oktober sebesar 29 

oC dan pada bulan November sebesar 30 oC, menunjukkan suhu permukaan laut 

perairan Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP)  572 Pantai Barat Sumatera  

merupakan daerah ikan tongkol berada. Klorofl-a pada perairan Wilayah 

Pengelolaan Perikanan (WPP)  572 Pantai Barat Sumatera juga menunjukkan 
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hasil yang dapat diduga menjadi daerah penangkapan ikan tongkol yaitu dengan 

nilai rata-rata sebaran klorofil-a pada bulan September tahun 2021 sebesar 0.13 

mg/m3, pada bulan Okrober tahun 2021 sebesar 2.02 mg/m3 dan pada bulan 

November tahun 2021 sebesar 0.1 mg/m3.  

Hasil ekstraksi dari suhu permukaan laut dan klorofil-a di Wilayah 

Pengelolaan Perikanan (WPP)  572 Pantai Barat Sumatera dan pengcocokan di 

titik penangkapan ikan yang dilakukan oleh salah satu nelayan Aceh Barat berada 

jauh dari bibir pantai Aceh Barat dan sudah memasuki lautan Samudera Hindia. 

Titik penangkapan ini sudah menjadi titik yang biasa dan selalu dilakukan 

pengoperasian penangkapan ikan bagi kapal motor Muda Rezeki. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat dipastikan bahwasannya pemasok bahan baku ikan 

Keumamah di UD. Samudera Mirja merupakan hasil tangkapan dari perairan 

Samudera Hindia yang jauh dari bibir pantai Kabupaten Aceh Barat yang 

merupakan daerah penangkapan ikan tongkol yang selalu menjadi titik 

penagkapan ikan yang dominan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Sebaran suhu permukaan laut dan klorofil-a pada perairan Samudera 

Hindia sangat mendukung dalam pelaksanaan upaya penangkapan ikan tongkol 

(Euthynnus Affinis) dengan sebaran suhu permukaan laut berkisar antara 26 oC – 

32 oC dan sebaran klorofil-a berkisar antara 0.02 mg/m3 – 8.3 mg/m3 yang 

menjadi tempat kan tongkol (Euthynnus Affinis) melakukan migrasi untuk 

pemijahan, mencari makan dan lingkungan untuk menyesuaikan suhu tubuh ikan 

tongkol (Euthynnus Affinis). 

 

4.2 Saran 

Saran dari pelaksanaan program Wira Desa ini yaitu dapat memberikan 

solusi mengenai keadaan bahan baku yang terbatas karena stok ikan yang 

musiman, sehingga saat produksi ikan keumamah tidak dapat dilakukan, UD. 

Samudera Mirja dapat memproduksi olahan hasil perikanan lainnya seperti udang 

rebon, ikan teri, dan ikan asin yang juga memiliki potensi yang besar di Aceh 

Barat.
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